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RINGKASAN

Diantara media komunikasi massa (Mass Communication Media) banyak menarik
perhatian masyarakat saat ini ialah drama Korea. Tayangan drama Korea mempunyai mampu
untuk atur pesan melalui langkah yang unik Setiap drama Korea yang diproduksi akan
menampilkan suatu pesan yang ditujukan kepada para penonton. Beragam pesan yang
diperoleh terkandung pada sebuah drama Korea, diantaranya ialah pesan kepemimpinan atau
leadership. drama korea yang merepresentasikan sebuah kepemimpinan yang pernah populer
di Korea Selatan ialah drama search www yang dirilis pada 5 Juni hingga 25 Juli 2019 di
Netflix dan Viu. Drama ini disutradarai oleh Jung Ji-Hyun dan Kwon young-Il. Tujuan
penelitian untuk mendeskripsikan dan mempelajari representasi kepemimpinan tokoh Bae
Tami dalam drama Korea search www.

Riset ini menggunakan kualitatif interpretatif dengan pendekatan semiotika Roland
Barthes yang memakai cara mengartikan dua fase diantaranya denotasi dan konotasi. Riset
berikut fokus pada representasi kepemimpinan perempuan pada tokoh Bae Tami dalam drama
Korea search www. perumusan permasalahan riset berikut ialah sebagaimana kepemimpin
perempuan direpresentasikan melalui tokoh Bae Tami.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa drama Korea “search sww” memiliki beragam tanda
atau representasi terkait “kepemimpinan perempuan”, baik dalam bentuk verbal maupun
visual. Berbagai tanda verbal dan visual tersebut dikonstruksi ke dalam berbagai adegan, di
mana setiap adegan mencerminkan makna kepemimpinan perempuan. Representasi
kepemimpinan perempuan pada sosok Bae Tami direpresentasikan dalam beberapa indikator
kepemimpinan diantaranya women leadership as a brave leader, women leadership as a
responsible leaders, women leadership as a smart leaders, women leadership as a leader who
can make decisions, women leadership as a who have a caring nature, women leadership as a
honest leader, women leadership as a ambitious leaders, women leadership as a firm leaders.

Kata Kunci: Representasi Kepemimpinan, Drama Korea, Search Www



BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Komunikasi Massa ialah semacam penyampaian pesan (data atau pikiran) kepada banyak
individu (publik) melalui media dengan tujuan agar pesan serupa dapat diperoleh dengan
cepat dan sementara (Romli, 2017-201). Media disini ialah alat yang digunakan untuk
memindahkan pesan dari sumber kepada penerima. Komunikasi yang luas saat ini ialah
kebutuhan yang signifikan dalam kehidupan individu. Melalui komunikasi yang luas
individu bisa mendapatkan pengalihan, data dan sekolah. Berbagai jenis pesan
diperkenalkan oleh komunikasi luas, baik cetak (surat kabar dan majalah) maupun
elektronik (TV, radio dan film) dengan berbagai kesempatan diperkenalkan yang memiliki
nilai berita ringan hingga berita tinggi (Putra 201101).
Komunikasi yang luas sangat persuasif dalam kehidupan individu, sama seperti
komunikasi yang luas dapat membentuk keragaman, komunikasi yang luas juga dapat
mengubah perspektif dan perilaku individu. Tugas media saat ini sangat mengangkat
perkembangan masyarakat yang disukai oleh banyak individu di semua wilayah di planet
ini. Kebudayaan yang secara luas dinikmati oleh banyak orang ini disebut masyarakat arus
utama, masyarakat arus utama/masyarakat arus utama, atau kebudayaan massa (Story, 2003
10-16).
Diantara masyarakat arus utama yang saat ini sedang mengisi dengan cepat di berbagai
negara termasuk Indonesia ialah masyarakat arus utama Korea. Masyarakat mainstream
Korea seperti musik populer Korea (K-pop) dan pertunjukan Korea (K-Dramatization)
dikemas dengan cara yang menarik dan disebarkan melalui berbagai media di Indonesia.
Peningkatan arus utama masyarakat ini dikenal dengan istilah Korean Wave (Ardia, 2014).
Pertunjukan Korea ialah diantara jenis komunikasi luas yang saat ini sedang dibuat karena
jumlah penonton K-Dramatization sangat tinggi.

Drama Korea mempengaruhi orang banyak. Dramatisasi Korea memiliki banyak
penggemar karena mereka cukup sering menekankan kisah-kisah romantis yang tidak sama
dengan kisah-kisah sentimen film barat lainnya. Media Korea secara umum akan
membahas cinta sebagai diantara kepribadian sosial Korea Selatan. Kecenderungan
dramatisasi Korea untuk menceritakan kisah romantis asumsi hubungan, jalan cerita tidak
suram dan setia kepada kaki tangan mereka. Dramatisasi TV lebih homogen dalam
membentuk cerita, sehingga tayangan dengan subjek yang menyentuh hati lebih dikenal

daripada film dari berbagai negara seperti Amerika (Jiang dan Leung, 2012).



Kemajuan pertunjukan Korea di Indonesia semakin diakui oleh masyarakat luas, baik
secara tegas maupun secara negatif. Di Indonesia sendiri, penyebaran mainstream
masyarakat dari Korea dimulai pada tahun 2002 setelah Piala Dunia di Korea Selatan dan
Jepang. Acara yang digantung di diantara saluran TV Indonesia itu kemudian dimanfaatkan
untuk menyuguhkan drama Korea Selatan atau K-Shows. Trans televisi menjadi saluran
TV utama untuk menyampaikan K-Show berjudul Mother's Ocean on Walk 26, 2002.
Kemudian disusul Indosiar dengan Cinta Abadi pada 1 Juli 2002. Tercatat ada sekitar 50
judul acara Korea yang beredar di Indonesia. Saluran rahasia pada tahun 2011 dan terus
berkembang. konsisten (Putri, Liany, dan Nuraeni 2019 68-80).

Pertunjukan dramatisasi Korea dapat mengkoordinasikan pesan dengan cara yang khusus.
Hal ini karena kekuatan dan kemampuan dramatisasi Korea yang dapat menjangkau setiap
lapisan sosial dan dapat menjangkau khalayak yang lebih luas yang sulit dijangkau melalui
latihan korespondensi menggunakan kontak langsung (Prasanti dan Dewi, 202012).
Pembuat acara Korea sering menempatkan sudut pandang sosial budaya melalui tanda-
tanda yang bekerja dalam dramatisasi Korea. Pemanfaatan tanda dalam pertunjukan Korea
ialah metode korespondensi non-verbal yang menjunjung tinggi cara paling umum untuk
menyampaikan pentingnya yang terkandung dalam dramatisasi Korea (Ardia, 2014).

Setiap acara Korea yang dibuat akan menampilkan pesan yang ditujukan kepada
penonton. Berbagai pesan yang dapat terkandung dalam sebuah tayangan Korea,
diantaranya ialah pesan administrasi atau inisiatif. Diantara tayangan Korea yang
menghadirkan pemerintahan yang sudah terkenal di Korea Selatan ialah drama Chase www
yang ditayangkan pada tanggal 5 Juni hingga 25 Juli 2019 di Netflix dan Viu, setiap hari

Rabu dan Kamis pukul 21.30 WIB. Dikoordinasikan oleh Jung Ji-Hyun dan Kwon young
Il. Melalui Acara Korea "Search Www" sang pemimpin mencoba membuat sesuatu yang
baru dan unik dalam kaitannya dengan psikodrama cinta film ginjal seperti dramatisasi
masa lalu. Acara Korea Search Www secara efektif terkenal di Viu Indonesia dengan
nomor gaya, 555 pengamat dengan peringkat kabur tinggi, 9/10 untuk setiap episode, di
mana sisa dalam angka itu dikenang karena peningkatan status dalam dramatisasi Korea
(idmbd, 2020).

Sinetron ini menarik karena di dalamnya terdapat seorang pemeran utama wanita bernama
Bae Tami yang dikenal sebagai pelopor dengan berbagai pertimbangan dan pemikiran yang
out of the crate yang dapat membuat pemikiran imajinatif dan mengalahkan para
pesaingnya. Kehadiran Bae Tami dinilai dapat menyampaikan sesuatu yang baru terkait

penggambaran cikal bakal perempuan dalam film/sinetron. Biasanya perempuan dalam



film disapa sebagai tokoh yang lemah karena sebenarnya mereka menyimpan konstruksi
sosial yang berada di bawah laki-laki (Chandra dan Priyono, 2015131).

Analis memutuskan untuk melibatkan penelitian penggambaran karena penggambaran
dalam ilmu komunikasi luas, termasuk film, melihat beberapa bagian berdasarkan gagasan
tinjauan. Media mempersepsikan bagaimana pembicaraan menciptakan dan memahami
penggambaran dan bagaimana perspektif ini diberikan realitas saat ini sesuai realitas.
Penggambaran menimbulkan berbagai implikasi, memiliki hubungan dengan tanda, dan
secara konsisten menimbulkan implikasi baru (Julianti dalam Kurniawan, 2011). Acara
Korea Search Www juga membuat pemahaman lain tentang perintis wanita dari sudut
pandang lain. Penggambaran dapat diuraikan dengan bagaimana dunia dibangun dan
kemudian ditunjukkan kepada orang-orang dan dari orang-orang dari perspektif tertentu
dan pengujian kreatif berpusat di sekitar cara penggambaran signifikansi yang paling umum
(Arsyad, 201327). Penggambaran menggabungkan makna dan bahasa dengan budaya,
demikian juga menggunakan bahasa untuk menyampaikan sesuatu, kepentingan bekerja
dengan kerangka otentik dan diproduksi melalui bahasa verbal dan visual (Cornelia dan
Yolanda, 2013).

Dalam ulasan ini, wanita sebagai pionir yang diperankan oleh Bae Tami dianalisis
menggunakan hipotesis semiotik Roland Barthes dengan alasan bahwa hipotesisnya lebih
mendasar daripada spekulasi semiotik lainnya. Menurut Barthes, semiologi perlu
berkonsentrasi pada bagaimana manusia menguraikan sesuatu (dampak). Menguraikan,
untuk situasi ini, tidak bisa disamakan dengan memberikan. Kepentingan menyiratkan
bahwa objek tidak hanya menyampaikan data, dalam hal ini item perlu disampaikan, tetapi
juga mencakup desain tanda. Barthes, dengan cara ini menganggap penting sebagai siklus
lengkap dengan rencana permainan yang terorganisir. Implikasi tidak terbatas pada bahasa,
tetapi juga pada hal-hal lain di luar bahasa. Barthes berpikir tentang aktivitas publik, apapun
strukturnya, ialah susunan tandanya sendiri (Kurniawan, 2001 53).

1.2 Rumusan Masalah
Melalui deskripsi di atas sehingga munculah perumusan permasalahan ialah: “Bagaimana
kepemimpinan perempuan direpresentasikan Bae Tami dalam drama Korea “Search
www”’?

1.3 Tujuan Penelitian
Dengan perumusan permasalahan riset tersebut, tujuan daripada penelitian ini ialah untuk
mendeskripsikan dan mempelajari representasi kepemimpinan tokoh Bae Tami dalam

Drama Korea “Search www”’



1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Teoritis
Bisa menjadikan sebuah referensi untuk yang melakukan riset yang sama dan juga
sebagai sumbangsih konseptual kepada mengembangkan ilmu lebih-lebih di bidang
komunikasi.

1.4.2. Manfaat Praktisi
Harapannya riset berikut bisa memberi pengetahuan yang luas untuk publik sebagai
mengartikan pesan representasi kepemimpinan pada drama Korea tokoh pemimpin
sukses, yang ada keterkaitannya kepemimpinan perempuan. Agar bisa menjadi
bahan acuan guna memberikan penilaian sebuah drama Korea yang berkaitan dengan

kepemimpinan perempuan yang sukses.
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